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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama thawing pada suhu 30°C terhadap kualitas 

spermatozoa semen beku sapi Bali yang meliputi motilitas, Membran Plasma Utuh (MPU), dan 

abnormalitas spermatozoa. Perlakuan lama thawing dilakukan selama 30, 60, 90, dan 120 menit pada 

straw semen beku sapi Bali. Parameter yang diamati meliputi persentase motilitas spermatozoa, 

persentase Membran Plasma Utuh (MPU), dan persentase abnormalitas spermatozoa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lama thawing pada suhu 30°C berpengaruh sangat nyata terhadap motilitas, 

Membran Plasma Utuh, dan abnormalitas spermatozoa. Semakin lama waktu thawing, terjadi penurunan 

nilai motilitas dan Membran Plasma Utuh serta peningkatan persentase abnormalitas spermatozoa. 

Seluruh perlakuan lama thawing, yaitu 30, 60, 90, dan 120 menit, menghasilkan kualitas spermatozoa 

yang belum memenuhi persyaratan untuk diaplikasikan dalam inseminasi buatan, karena nilai motilitas 

berada di bawah 40% dan abnormalitas melebihi 20%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

semen mengalami penurunan yang dapat memengaruhi kemampuan fertilisasi dan keberhasilan 

kebuntingan. Meskipun demikian, spermatozoa pada seluruh perlakuan masih menunjukkan adanya 

motilitas, sehingga secara teoritis masih terdapat kemungkinan terjadinya fertilisasi. Berdasarkan hasil 

penelitian, lama thawing pada suhu 30°C selama 30–120 menit tidak direkomendasikan untuk aplikasi 

inseminasi buatan pada sapi Bali karena menghasilkan kualitas spermatozoa yang rendah. 

 

Kata kunci: Sapi Bali, Thawing, Motilitas Spermatozoa, Membran Plasma Utuh, Abnormalitas 

Spermatozoa. 
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